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ABSTRACT

This study aimed to improve Rejang vocabulary mastery among early childhood learners through the use of Rejang folk songs at TK Bunga Mekar, Tunggang Village, North Lebong District, Lebong Regency, Bengkulu Province. The study was motivated by children's low mastery of Rejang vocabulary due to the dominance of Indonesian in daily communication, causing the local language to be used less frequently. The research employed Classroom Action Research based on the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were 20 early childhood students. Data were collected through observation, documentation, and assessment of children's vocabulary mastery. The findings indicated that the use of Rejang folk songs significantly improved children's Rejang vocabulary mastery. In the pre-cycle stage, only 25% of children achieved the categories of Developing as Expected and Very Well Developed. After the implementation of the first cycle, the percentage increased to 55%, and further improved to 90% in the second cycle. The improvement was reflected in children's ability to recognize, understand, pronounce, and use Rejang vocabulary in simple communication. Therefore, Rejang folk songs are effective learning media for improving early childhood vocabulary mastery while supporting the preservation of local language and culture.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Rejang pada anak usia dini melalui penggunaan lagu daerah Rejang di TK Bunga Mekar, Desa Tunggang, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan kosakata bahasa Rejang pada anak akibat dominasi penggunaan bahasa Indonesia dalam
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kehidupan sehari-hari sehingga bahasa daerah semakin jarang digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 anak usia dini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian kemampuan kosakata anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lagu daerah Rejang mampu meningkatkan penguasaan kosakata anak secara signifikan. Pada tahap pra-siklus, persentase anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 25%. Setelah penerapan tindakan pada siklus I, persentase ketuntasan meningkat menjadi 55%, kemudian meningkat menjadi 90% pada siklus II. Peningkatan terlihat pada kemampuan anak dalam mengenali, memahami, mengucapkan, dan menggunakan kosakata bahasa Rejang dalam komunikasi sederhana. Dengan demikian, lagu daerah Rejang efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata anak sekaligus mendukung pelestarian bahasa dan budaya lokal.

Kata Kunci : Kosakata, Anak Usia Dini, Lagu Daerah Rejang, Pembelajaran Bahasa


A. PENDAHULUAN
Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena memungkinkan	individu
menyampaikan	gagasan, membangun hubungan sosial, serta mewariskan nilai budaya kepada generasi berikutnya. Melalui bahasa, suatu	masyarakat		dapat mempertahankan identitas, nilai-nilai budaya, adat istiadat, serta pengetahuan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. Keberagaman bahasa daerah di Indonesia merupakan aset budaya yang mencerminkan identitas setiap kelompok   masyarakat   sehingga

keberadaannya perlu dipertahankan melalui berbagai upaya pelestarian. Bahasa daerah tidak hanya menjadi alat komunikasi masyarakat setempat, tetapi juga berfungsi sebagai simbol identitas etnis dan sarana pelestarian budaya lokal (UNESCO, 2024; Kemendikbudristek,
2022).
Bahasa ibu memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan bahasa, kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini. Bagi masyarakat Suku Rejang, bahasa Rejang merupakan bahasa ibu yang menjadi sarana utama dalam mewariskan nilai-nilai budaya, adat
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istiadat, serta kearifan lokal kepada generasi muda. Melalui penggunaan bahasa Rejang dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak dapat mengenal identitas budaya, memahami norma sosial yang berlaku di masyarakat, serta mempererat hubungan dengan keluarga dan lingkungan sekitarnya. Namun, seiring berkembangnya penggunaan bahasa Indonesia dan pengaruh	budaya	global, penggunaan bahasa Rejang di kalangan anak-anak semakin berkurang. Banyak orang tua yang lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi keluarga sehingga anak kurang terbiasa menggunakan bahasa Rejang. Kondisi ini menjadi tantangan dalam upaya pelestarian bahasa daerah. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk mengenalkan serta membiasakan penggunaan bahasa Rejang sejak usia dini agar bahasa ibu masyarakat Rejang tetap lestari dan menjadi bagian penting dari pembentukan identitas budaya generasi penerus (Faridy, Amelia, & Umamah, 2023).
Indonesia dikenal sebagai negara  dengan  jumlah  bahasa

daerah yang sangat beragam. Keberagaman tersebut merupakan warisan budaya yang bernilai tinggi, namun di sisi lain menghadapi berbagai tantangan akibat perkembangan zaman. Arus globalisasi, kemajuan teknologi informasi, mobilitas masyarakat yang semakin tinggi, serta dominasi penggunaan bahasa nasional dan bahasa asing menyebabkan penggunaan bahasa daerah mengalami penurunan di berbagai wilayah. Kondisi ini berdampak pada berkurangnya jumlah penutur bahasa daerah, khususnya pada generasi muda. UNESCO (2025) menyebutkan bahwa banyak bahasa lokal di dunia berada dalam kondisi terancam karena proses pewarisan bahasa dari orang tua kepada anak tidak lagi berlangsung secara optimal.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempertahankan keberadaan bahasa daerah adalah melalui penguatan penggunaan bahasa ibu sejak usia dini. Bahasa ibu merupakan bahasa pertama yang diperoleh anak melalui interaksi dengan keluarga dan lingkungan terdekat. Penguasaan bahasa ibu tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan  berkomunikasi,  tetapi
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juga berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, sosial, emosional, serta pembentukan identitas budaya anak. Anak yang memperoleh pengalaman berbahasa yang dekat dengan kehidupan sehari-harinya cenderung lebih mudah memahami	informasi	dan mengembangkan kemampuan literasi pada tahap selanjutnya (UNESCO, 2023).
Bagi masyarakat Rejang di Provinsi Bengkulu, bahasa Rejang memiliki kedudukan penting sebagai sarana komunikasi sekaligus media pewarisan nilai budaya. Bahasa ini menjadi bagian dari identitas masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun. Namun demikian, penggunaan bahasa Rejang saat ini mulai mengalami penurunan, terutama pada kalangan anak-anak. Dalam banyak keluarga, bahasa Indonesia lebih dominan digunakan dalam komunikasi sehari-hari sehingga kesempatan anak untuk mendengar dan menggunakan bahasa Rejang menjadi semakin terbatas. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi penguasaan kosakata bahasa Rejang pada generasi muda apabila tidak diimbangi dengan upaya

pelestarian yang berkelanjutan (Faridy et al., 2023).
Fenomena	menurunnya penggunaan bahasa daerah juga ditemukan di TK Bunga Mekar Desa Tunggang, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Lebong. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar anak lebih terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan bahasa Rejang dalam komunikasi sehari-hari. Akibatnya, kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan menggunakan kosakata bahasa Rejang masih tergolong rendah. Anak sering mengalami kesulitan ketika diminta menyebutkan atau memahami makna kosakata sederhana dalam bahasa Rejang. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas sehingga stimulasi terhadap pengembangan kosakata bahasa daerah belum berlangsung secara optimal.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian	anak	sekaligus memperkenalkan bahasa daerah secara alami. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah lagu daerah Rejang. Dalam penelitian ini





digunakan lagu “Lemea” karya Edy Musa dan lagu “Sayang Api Coa Sayang” karya Saiman Jay. Kedua lagu tersebut dipilih karena mengandung kosakata bahasa Rejang yang dekat dengan kehidupan masyarakat setempat, memiliki pola pengulangan kata yang memudahkan proses mengingat, serta disajikan dalam irama yang menarik bagi anak. Melalui kegiatan mendengarkan,	menirukan, menyanyikan, dan memahami makna lirik lagu, anak diharapkan dapat memperoleh pengalaman belajar bahasa yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Penelitian	mengenai penggunaan lagu sebagai media pengembangan bahasa anak telah banyak dilakukan. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus memanfaatkan lagu daerah Rejang sebagai sarana peningkatan kosakata sekaligus pelestarian bahasa ibu masyarakat Rejang masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai pemanfaatan budaya lokal sebagai media pembelajaran bahasa pada anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil penggunaan lagu daerah Rejang dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak usia dini di TK Bunga Mekar Desa Tunggang Kecamatan Lebong Utara Kabupaten Lebong.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode deskriptif kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif sederhana. Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan	meningkatkan	proses pembelajaran secara langsung di dalam kelas melalui tindakan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan.
Model penelitian yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan secara sistematis dan berulang untuk memperoleh perbaikan pembelajaran yang optimal.





Subjek penelitian ini adalah anak usia dini di TK Bunga Mekar, Desa Tunggang, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu, dengan jumlah 20 anak yang terdiri atas 10 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Objek penelitian difokuskan pada penguasaan kosakata bahasa daerah Rejang melalui penggunaan media pembelajaran berbasis lagu daerah.
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menentukan media pembelajaran, serta menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan penilaian kemampuan kosakata anak. Media pembelajaran yang digunakan adalah lagu daerah Rejang berjudul “Lemea” ciptaan Edy Musa dan “Sayang Api Coa Sayang” ciptaan Sajman Jay. Kedua lagu tersebut dipilih karena memiliki lirik yang sederhana, berirama, serta mengandung pengulangan kata (repetisi) yang memudahkan anak dalam mengenali dan mengingat kosakata. Lirik lagu digunakan sebagai bahan utama dalam kegiatan pembelajaran untuk memperkenalkan kosakata baru kepada anak. Adapun lirik  lagu  yang  digunakan  dalam

penelitian	ini	disajikan	sebagai berikut:




Lagu “Lemea” (Cipt. Edy Musa)

Oe... bibik minen ngen tamang luweng bilei aleu may dumei kemeak lebung nak biding epoak be keme m'nyauk nak bioa s'jeneak

lema... lema
do ba sambea keme tun ejang asei pelgeak asei peeak
jano igei nepek kan puteak

tengen tun umbung ade lema mapeak betoak ade lema smak bilei amei amei
ade ade lemea

baik nien
baik nien s’kulem petea ngen jeing uei

tun negerei tekecep lema
cigei dinyut lak belek igei

amen kemsak lem tabung tameak mje’ep asei ne pucuk mucuk kuat ne ade kute nak sadie te





Lagu “Sayang Api Coa Sayang”
(Cipt. Sajman Jay)

Sayang, api coa sayang Ibo, api coa ibo
Rugai, kute te rugai Kemliak nak tebo pitok telucua

Bilai ujen bioa mengapus Ade etun masiak tetabau Ade monot temotoa bioa
Ade tinggea keracok nak awok


Amen tebo gi pacok miling
Si lok madeak ngen wok tamang Amen tebo gi pacok miling
Si lok madeak ngen wok tamang


Amen sayang ngen anok kepau siang Kiyeu nak tebo jibeak mabis temebang Amen sayang ngen anok kepau siang Kiyeu nak tebo jibeak mabis temebang

Do o ba taneak ejang Peninggea ninik ngen punyang Amen madeak tueak celako
Do o ba tueak kunei mena’o


Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran menggunakan lagu daerah sebagai media utama. Kegiatan pembelajaran dirancang secara interaktif melalui aktivitas mendengarkan lagu, menirukan lirik

secara bersama-sama, memahami makna kosakata yang terdapat dalam lagu, serta mengulang penggunaan kosakata dalam konteks sederhana. Untuk meningkatkan keterlibatan anak, kegiatan pembelajaran juga dipadukan dengan gerakan dan permainan yang sesuai dengan isi lagu, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati aktivitas dan perkembangan anak. Aspek yang diamati meliputi keaktifan anak, kemampuan memahami kosakata, kemampuan mengucapkan kata, serta partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui lembar observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan hasil yang diperoleh. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan penilaian kemampuan kosakata
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anak yang disusun berdasarkan indikator kemampuan bahasa. Indikator	tersebut	 meliputi kemampuan anak dalam mengenali kosakata, memahami makna kata, mengucapkan kosakata dengan benar, serta menggunakan kosakata dalam komunikasi sederhana. Penilaian dilakukan dengan menggunakan		kategori perkembangan anak, yaitu belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang sangat baik (BSB).
[image: ]Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk melihat aktivitas dan perkembangan anak, dokumentasi untuk merekam proses pembelajaran, serta penilaian kemampuan kosakata berdasarkan indikator yang telah ditentukan.










HASIL


Gambar 1 Model Penelitian Tindakan Kelas

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif	digunakan		untuk mendeskripsikan	proses pembelajaran dan perubahan perilaku anak, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase peningkatan kemampuan kosakata anak pada setiap siklus. Persentase dihitung dengan rumus sebagai berikut:
𝐹
𝑃 = 𝑁 × 100 %

Dengan keterangan:
P : Persentase
F : Jumlah anak yang mencapai indikator N: Jumlah seluruh anak.

Indikator	keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 80% anak mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Penilaian dilakukan dengan mengamati setiap anak berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Setiap indikator diberi skor sesuai dengan kategori perkembangan anak. Hasil penilaian kemudian dihitung untuk mengetahui persentase pencapaian secara klasikal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Rejang pada anak usia dini melalui penggunaan lagu daerah. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kosakata anak secara bertahap dari pra siklus hingga siklus II.

Pra Siklus
Pada tahap pra siklus, pembelajaran masih menggunakan metode konvensional tanpa memanfaatkan media lagu daerah. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak belum mampu memahami dan menggunakan kosakata bahasa Rejang dengan baik. Anak cenderung pasif, kurang antusias, dan lebih sering menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi.
Hasil evaluasi pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa kemampuan kosakata anak masih tergolong rendah. Berdasarkan indikator penilaian, sebagian besar anak  masih  berada  pada kategori

belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB).
Jika dilihat dari tingkat pencapaian, jumlah anak yang belum mencapai ketuntasan (BB + MB) sebanyak 15 anak atau sebesar 75%, sedangkan anak yang telah mencapai ketuntasan (BSH + BSB) sebanyak 5 anak atau sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal anak dalam penguasaan kosakata bahasa Rejang masih rendah.
Data hasil penguasaan kosakata anak pada tahap pra siklus disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 1 : Tabel Hasil Pra Siklus

	Kategori
	Jumlah Anak
	Persentase

	BB
	8
	40%

	MB
	7
	35%

	BSH
	3
	15%

	BSB
	2
	10%

	Total
	20
	100%


Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar anak masih berada pada kategori belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal anak dalam penguasaan kosakata masih rendah dan memerlukan perbaikan melalui tindakan pembelajaran.

Siklus I
Pada siklus I, pembelajaran mulai menggunakan lagu daerah Rejang, yaitu “Lemea” dan “Sayang Api Coa Sayang”. Kegiatan pembelajaran meliputi mendengarkan lagu, menirukan lirik, memahami arti kosakata, serta mengulang penggunaan kata dalam konteks sederhana.
Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan partisipasi anak. Anak mulai menunjukkan minat terhadap pembelajaran, lebih aktif dalam menirukan lagu, serta mulai mengenal beberapa kosakata baru. Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti: sebagian anak masih kesulitan mengingat kosakata, pengucapan kata belum jelas dan anak masih membutuhkan bimbingan guru.

anak atau sebesar 45%, sedangkan anak yang telah mencapai ketuntasan (BSH + BSB) sebanyak 11 anak atau sebesar 55%. Meskipun mengalami peningkatan, hasil ini belum	mencapai	indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Rekapitulasi hasil penguasaan kosakata pada siklus I disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 2 : Tabel Hasil Siklus I

	Kategori
	Jumlah Anak
	Persentase

	BB
	3
	15%

	MB
	6
	30%

	BSH
	7
	35%

	BSB
	4
	20%

	Total
	20
	100%



Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan		pada		kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Meskipun demikian, hasil pada siklus I belum	mencapai	indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Setelah diberikan tindakan menggunakan lagu daerah Rejang, terjadi peningkatan kemampuan kosakata anak. Anak mulai menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran serta mulai mengenal kosakata yang terdapat dalam lagu.
Berdasarkan hasil evaluasi, jumlah anak yang belum mencapai ketuntasan (BB + MB) sebanyak 9

Siklus II
Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi dari siklus I. Kegiatan pembelajaran dibuat lebih menarik dengan menambahkan variasi gerakan, pengulangan lagu, penekanan pada kosakata penting,

serta pemberian motivasi dan penghargaan kepada anak.
Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keaktifan dan kemampuan anak. Anak terlihat lebih percaya diri, aktif berpartisipasi, serta mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Anak tidak hanya menghafal lagu, tetapi juga mulai memahami dan menggunakan kosakata dalam komunikasi sederhana.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan kosakata anak meningkat menjadi 85%, yang termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Hasil ini telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian.
Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan menambahkan variasi kegiatan serta penguatan terhadap kosakata. Anak terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana jumlah anak yang belum mencapai ketuntasan (BB + MB) sebanyak 2 anak atau sebesar 10%, sedangkan anak yang telah mencapai ketuntasan (BSH + BSB) sebanyak

18 anak atau sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mencapai indikator keberhasilan.Hasil	penguasaan kosakata anak pada siklus II disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 3 : Tabel Hasil Siklus II

	Kategori
	Jumlah Anak
	Persentase

	BB
	0
	0%

	MB
	2
	10%

	BSH
	8
	40%

	BSB
	10
	50%

	Total
	20
	100%



Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa sebagian besar anak telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan kosakata anak mengalami peningkatan yang signifikan.

Rekapitulasi Peningkatan Hasil
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata bahasa Rejang pada anak usia dini setelah diterapkannya pembelajaran melalui lagu daerah Rejang. Persentase ketuntasan anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat pada setiap siklus. Untuk

melihat perkembangan hasil secara lebih rinci, rekapitulasi penguasaan kosakata anak dari pra-siklus hingga siklus II disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4 : Rekapitulasi Perkembangan Hasil
	
Kategori
	Persentase

	
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	BB
	40%
	15%
	0%

	MB
	35%
	30%
	10%

	BSH
	15%
	35%
	40%

	BSB
	10%
	20%
	50%

	Total
	100%
	100%
	100 %



Berdasarkan Tabel 4, persentase anak yang mencapai kategori BSH dan BSB meningkat dari 25% pada pra-siklus menjadi 55% pada siklus I, kemudian mencapai 90% pada siklus II. Sebaliknya, persentase anak pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) mengalami penurunan secara bertahap.	Hasil	tersebut menunjukkan bahwa penggunaan lagu daerah Rejang memberikan dampak positif terhadap peningkatan penguasaan kosakata anak usia dini dan telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Peningkatan	kemampuan kosakata anak tidak terlepas dari karakteristik lagu daerah Rejang yang

digunakan, yaitu Lemea dan Sayang Api Coa Sayang, yang mengandung unsur repetisi, rima, dan irama sehingga memudahkan anak dalam mengenali dan mengingat kosakata baru. Temuan ini sejalan dengan UNESCO (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman berbahasa yang bermakna dan sesuai dengan lingkungan budaya anak dapat meningkatkan	kemampuan komunikasi dan literasi sejak usia dini. Selain itu, Degé dan Frischen (2022) menjelaskan bahwa pengulangan kata melalui aktivitas musikal dapat memperkuat penyimpanan informasi dalam memori anak, sehingga kosakata lebih mudah dipahami dan diingat.
Dengan demikian, penggunaan lagu daerah Rejang merupakan strategi pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan kontekstual dalam meningkatkan penguasaan kosakata anak usia dini. Selain mendukung perkembangan bahasa, penggunaan lagu daerah juga berkontribusi terhadap pelestarian bahasa ibu dan budaya masyarakat Rejang.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan lagu daerah Rejang terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Rejang pada anak usia dini. Lagu daerah berfungsi	sebagai	media pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Melalui repetisi, irama, serta keterlibatan emosional, anak lebih mudah mengenali, memahami, mengucapkan, dan menggunakan kosakata dalam komunikasi sederhana.
Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh penerapannya secara interaktif, berulang, dan kontekstual melalui gerakan, penekanan kosakata, serta interaksi antara guru dan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa pada anak usia dini perlu dilakukan secara holistik dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial.
Selain	meningkatkan kemampuan berbahasa, penggunaan lagu daerah Rejang turut mendukung pelestarian bahasa dan budaya lokal serta   membantu   menumbuhkan

identitas budaya anak sejak dini. Oleh karena itu, lagu daerah dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dan inovatif di pendidikan anak usia dini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pembelajaran berbasis budaya lokal dengan cakupan subjek dan aspek perkembangan bahasa yang lebih luas.
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